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ABSTRAK

Munculnya konflik sosial di tengah peradaban Islam Andalusia telah menjadi
sorotan dalam beragam kajian termasuk kesusastraan. Pergulatan konflik sosial
yang dialami masyarakat Andalusia menunjukkan entitas kepentingan pada
masing-masing kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
bagaimana dinamika konflik sosial masyarakat Andalusia yang digambarkan oleh
‘Ali al-Jarim dalam novel Hatif min al-Andalus. Penelitian ini menggunakan teori
konflik sosial perspektif Ralf Dahrendorf yang mengarah pada tiga kelompok yakni
kuasi, kepentingan dan konflik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan sosiologis. Pengumpulan data menggunakan teknik baca dan
catat. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konflik sosial kelompok
kepentingan, terlihat pada kekejaman yang dilakukan oleh pemerintah Ibnu Jahwar
sebagai raja otoriter di kota Cordova terhadap rakyat Andalusia. Adapun konflik
sosial kelompok kuasi, terlihat pada pertikaian antar tokoh Ibnu Zaidun dengan
‘Aisyah binti Galib, Abu Amir bin Abdus dan Ibnu al-Makrie. Konflik juga terjadi
antara pemerintahan di berbagai kerajaan di Andalusia, salah satunya terjadi antara
kerajaan Bani Jahwariyah di Cordova dengan kerajaan Bani ‘Abbad di Sevilla.
Perselisihan tersebut sangat sengit hingga mengarah pada peperangan dan Cordova
berhasil digulingkan oleh Sevilla hingga keturunan Bani ‘Abbad berhasil
menguasai Cordova sebagai wilayah kekuasaannya. Novel Hatif min al-Andalus
yang beraliran realis historis ini secara tersirat menggambarkan kemunduran Islam
di Andalusia. Terdapat beberapa faktor dominan yang memicu timbulnya konflik
diantaranya; ideologi yang lemah, ekonomi yang tidak stabil, peralihan kekuasaan
yang tidak jelas dan perebutan wilayah antar raja yang berujung pada perpecahan

bahkan perang saudara.

Kata Kunci: Andalusia, konflik sosial, novel hatif min al-andalus, peradaban Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. Adapun pemaparannya
sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif Tidak Tidak
dilambangkan Dilambangkan

- Ba B Be
Il Ta L Te
& sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

A Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet




g Sin S Es
g Syin Sy Es dan Ya
%) Sad S Es (dengan titik di bawah)
Ua Dad D De (dengan titik
di bawah)
BN Ta i Te (dengan titik di bawah)
L Vi Z Zet (dengan titik
di bawah)
& ’Ain ) Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
K Wau % We
° Ha H Ha
: Hamzah ’ Apostrof




Ya Y Ya

W

Hamzah ($) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
j Fathah A A
| Kasrah | |
}‘ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah dan ya Ai A danl
# Fathah dan wau Au A danU
Contoh
<l kaifa Js&  :haula

g
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
| fathah dan alif A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I 1 dan garis di
bawah
5.0 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
&le  :mata
R rama
Jaé . gila

Qs yamutu
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbuitah ada dua yaitu: Ta marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/.
Sedangkan 7a marbiitah yang mendapat harakat sukiin, transliterasinya adalah /h/.
Jika pada kata yang terakhir dengan ra marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za

marbutah itu transliterasinya ha.
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Contoh

d\ﬁ-‘ay‘ ia 50 . raudah atfal

‘UMN‘ ‘1—‘-‘3*“3‘ . al-madinah al-fadilah
Y| . al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh

1—‘-’) : rabbana

WaS  : pajjaina

QL“ : al-haqq
el al-hajj
a5 nu’ima
5% :aduwwun

Jika huruf s bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(<), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
& : Ali (bukan Aliyy atau Aly) = Arabi (bukan Arabiyy atau

Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam
(J'). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik Kketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun oleh huruf gamariyyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
i) al-syamsu (bukan asy-syamsu)
asm al-zalzalah (azzalzalah)
dadl) al-falsafah
A al-biladua
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

Cys ta’murina
g s al-nau’

PENESR

L syai’un
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&l Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari a/-Qur’aj), Sunnah, khusus

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A dinullah A ; billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi Al-Gazali

Al-Munqgiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebuah sastra, pada hakikatnya merupakan bentuk hasil dari pemikiran manusia.
Karya sastra adalah sebuah ungkapan atau ekspresi tertulis dari situasi dan kondisi
di dalam masyarakat, seperti politik, sosial, budaya, ekonomi, aturan-aturan,
pemikiran, bahkan konflik sosial yang terjadi pada saat itu. Sehingga, tempat
tinggal serta zaman di mana seorang sastrawan hidup, keadaan sosial politik, agama
dan bagaimana sastrawan melakukan kontak dengan bangsa lain merupakan
beberapa faktor yang mempengaruhi lahirnya sebuah karya sastra.! Maka dari itu,
bukan menjadi hal sulit untuk menerima kesan bahwa sastra tidak dapat lepas dari
sosial masyarakat, artinya sastra selalu berhubungan dengan fakta sosial
masyarakat di mana seorang sastrawan lahir, hidup dan tumbuh.

Berbagai problematika dalam kehidupan masyarakat pada zamannya mampu
mengilhami pengarang untuk menuangkan ide kreatifnya. Akan tetapi, bukan
berarti kenyataan kehidupan sosial adalah kenyataan sosialnya, melainkan sebuah
pikiran pengarangnya dalam menyikapi realitas yang ada.? Berbagai fenomena
yang terjadi dalam suatu masyarakat inilah yang kemudian sastrawan rekam ke
dalam sebuah tulisan, sehingga tidak menjadi suatu yang asing jika dikatakan

bahwa karya sastra adalah sebuah media ekspresi yang mampu menawarkan

! Ahmad al-Syayib, Usu/ al-Nagd al-Adabi (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah,
1964). Lihat dalam Sukron Kamil (Ed), Ensiklopedia Bahasa dan Sastra Arab (Depok:
RajaGrafindo Persada, 2018), him. 393.

2 Sujarwana, Model & Paradigma Teori Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019), him. 5.



berbagai gagasan baru.® Karya sastra juga mampu digunakan sebagai media
pengawasan terhadap berbagai macam penyelewengan dari dimensi kehidupan
seperti kekuasaan, ideologi dan politik yang didalamnya meliputi konflik atau
problem hegemoni penguasa (pemerintah) terhadap rakyat.

Pengarang, sebagai anggota masyarakat tidak akan dapat dilepaskan dari
berbagai hiruk pikuk yang terjadi di sekitarnya. Tentunya hal demikian akan
mampu memberikan pengaruh pada karya sastra yang dihasilkannya. Maka, dapat
dikatakan bahwa sebuah karya sastra kemudian dibesarkan oleh konflik yang terjadi
di masyarakat. Dalam hal ini, Wellek dan Warren mengatakan bahwa konflik
merupakan sesuatu yang sifatnya dramatik, merujuk pada pertempuran antara dua
kekuatan yang sebanding dan menyiratkan adanya aksi dan balasan.*

Konflik merupakan sesuatu yang tidak bisa dijauhkan ataupun dihindarkan
dari kehidupan manusia. Bahkan sepanjang kehidupan, manusia senantiasa
dihadapkan dengan berbagai konflik. Ketika dua atau lebih entitas sosial yaitu
individu, kelompok, organisasi bahkan negara yang saling berhubungan dalam
meraih tujuan mereka, akan memungkinkan hubungan mereka menjadi tidak
cocok.® Ketika terdapat dua individu atau lebih entitas sosial yang memiliki
perbedaan pendapat dan ketika antar keduanya menginginkan sumber daya sama
atau memiliki sikap, nilai dan kepercayaan yang berbeda, akan muncul suatu

konflik.

3 Soediro Satoto dan Zainuddin Fanani (Ed), Sastra: ldeologi, Politik dan Kekuasaan
(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2000), him. 140.

4 Rene Wellek dan Austin Werren, Theory of Literature (London: Lowe & Brydone Printers,
1949). Diterjemahkan oleh Melani Budianta, Teori Kesusastraan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1995), him. 283.

S Andri Kristanto, Manajemen Konflik (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2020), him. 1.



Konflik dapat dilihat di mana pun dan kapan pun itu, baik secara langsung
maupun tidak langsung yaitu melalui sarana media baik media elektronik atau
media massa seperti televisi, internet, artikel, surat kabar bahkan melalui karya
sastra. Sebuah karya sastra jika tidak terdapat konflik di dalamnya, maka alur
ceritanya akan kurang menarik dan dirasa datar. Maka dari itu, pengarang selalu
memunculkan berbagai konflik dalam ceritanya, sehingga sebuah karya sastra akan
semakin bermakna dan menarik di mata para pembaca. Konflik dalam sebuah karya
sastra tentunya akan memberikan representasi terkait isi cerita, bagus atau tidaknya
sebuah karya sastra juga dapat ditentukan bagaimana konflik mewarnai jalannya
sebuah cerita, kemudian dari konflik tersebut pembaca mampu melihat bagaimana
watak pada masing-masing tokoh, baik protagonis maupun antagonis. Dengan kata
lain, ukuran menarik atau tidaknya karya sastra yang dihasilkan ditentukan dari
bagaimana pengarang mampu memilih dan membangun sebuah konflik dalam
sebuah cerita.

Konflik terdiri dari banyak jenis, seperti konflik verbal, konflik agama,
konflik emosional, konflik sosial, konflik politik, konflik bisnis, konflik pribadi,
konflik organisasi dan lain sebagainya.b Fokus penelitian ini adalah pada konflik
sosial yang terdapat dalam sebuah karya sastra. Fenomena konflik sosial
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah muncul karena
masyarakat terdiri atas sejumlah kelompok sosial yang memiliki karakteristik
berbeda antara satu dengan lainnya. Masyarakat tersusun dalam kelompok dan

strata sosial yang berbeda-beda. Konflik sosial juga bisa terjadi antara kelompok

& Andri Kristanto, Manajemen Konflik (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2020), him. 15.



masyarakat yang memiliki strata sosial berbeda bahkan sama, kemudian juga
karena adanya migrasi manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya dan konflik
sosial dapat terjadi antarkelompok sosial yang memiliki karakteristik dan perilaku
inklusif.’

Dalam pandangan George Simmel, konflik berakar dari adanya interaksi yang
mendalam antara dua belah pihak, sehingga konflik akan muncul jika masing-
masing dari mereka memiliki pendapat yang berbeda,® akan tetapi ia melewatkan
maksud interaksi dan tidak terlalu peduli pada proses interaksi baik itu politik,
ekonomi maupun keluarga.® Adapun konflik dalam pandangan Ralf Dahrendorf
merupakan separuh penerimaan dan separuk penolakan serta pengembangan dari
teori Karl Marx. Konsep sentral teorinya ada pada wewenang dan posisi kekuasaan.
Dahrendorf juga memandang bahwa sebuah kekuasaan dan orotitas adalah sumber
yang mengkhawatirkan karena mereka inilah yang memegang dan mempunyai
kepentingan untuk mempertahankan status quo.©

Di antara salah satu genre karya sastra yang menarik untuk dikaji adalah

novel.'! Novel dianggap paling dominan dalam memperlihatkan unsur-unsur sosial,

"Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta: Penerbit
Salemba Humanika, 2016), him. 81.

8 Soerjono Soekanto & Winarno Yudho, Georg Simmel: Beberapa Teori Sosiologis (Jakarta:
Rajawali, 1986), him. 3.

® Ibrahim Usman, Muqaddimah {7 ‘llm al-Ijtima’ (Oman: Dar al-Syurug, 2007), him. 29.

101,B. Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial dan
Perilaku Sosial (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), him. 89.

11 Kata novel dalam bahasa Inggris yang kemudian masuk ke Indonesia berasal dari bahasa
Italia novella atau dalam bahasa Jerman disebut dengan novelle. Secara harfiah, novella merupakan
‘sebuah barang baru yang kecil’ yang kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam bentuk
prosa’. Adapun sekarang, novella dan novelle, mengandung arti yang sama dengan istilah Indonesia
‘novelet’ atau dalam bahasa Inggris novelette, yaitu sebuah karya prosa fiksi yang tidak terlalu
panjang (panjangnya cukup) dan tidak terlalu pendek. Lihat dalam Burhan Nurgiyantoro, Teori
Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), him. 11-12.



menampilkan unsur-unsur cerita paling lengkap jika dibanding dengan genre prosa
lainnya, mempunyai media paling luas, menyajikan problematika masyarakat
secara luas. Kemudian bahasa yang digunakan dalam novel merupakan bahasa
sehari-hari yang biasa digunakan masyarakat. Maka dari itu, novel dikatakan
sebagai genre yang paling sosiologis dan responsif karena sangat peka terhadap
flukturasi sosio-historis.2

Sebagaimana pendapat Roger Allen, novel sebagai salah satu genre sastra
biasanya mengambil tema mayor terkait konflik individu atau kelompok melawan
kekuatan yang lebih kuat dan besar. Dalam novel juga meliputi tema-tema seperti
benturan antara individu dengan masyarakat, pengkhianatan, kepahlawanan dan
lain sebagainya.’® Dalam dunia kesusastraan, novel memiliki kemiripan dengan
cerita pendek, karena keduanya sama-sama dibangun oleh unsur-unsur cerita yang
sama, keduanya dibangun dari unsur instrinsik dan ekstrinsik. Novel dan cerpen
sama-sama mempunyai unsur penokohan, tema, latar, sudut pandang, tema dan lain
sebagainya. Namun, novel mempunyai kelebihan yang khas yaitu kemampuan
menyampaikan problematika secara lebih kompleks jika dibanding dengan cerpen.

Hatif min al-Andalus adalah salah satu dari beberapa novel yang ditulis oleh
sastrawan Arab yaitu ‘Ali al-Jarim. ‘Ali al-Jarim memiliki nama lengkap “Ali ibn

Muhammad Salih ibn ‘Abd al-Fatah ibn Ibrahim Muhammad al-Jarim, lahir di kota

2 Nyoman Kutha Ratna, Teori Model dan Teknik Penelitian Sastra: Dari Strukturalisme
hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 336.

13 Roger Allen, The Arabic Novel: An Historical and Critical Introduction (Syracuse:
Syracuse University Press, 1995). Diterjemahkan oleh Irfan Zakki Ibrahim, Arab dalam Novel
(Yogyakarta: e-Nusantara, 2008), him. 2.



Rasyid'* provinsi Damanhour, Mesir pada tahun 1881 M. Selain dikenal sebagai
penyair terkenal di Mesir, ‘Ali al-Jarim juga dikenal sebagai salah satu tokoh
pembaharu dalam gramatikal kebahasaan, penceramah dan juga sebagai novelis.
Diantara beberapa karya ‘Ali al-Jarim yang tidak hanya diminati di Timur Tengah
semata, namun sampai ke beberapa negara termasuk salah satunya Indonesia seperti
al-Balagah al-Wadihah, Tarih al-Adab, al-Nahwu al-Wadih.’® Tentunya juga
beberapa karya novelnya, seperti Hatif min al-Andalus.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa karya sastra merupakan gambaran dari
situasi kondisi masyarakat yang kemudian oleh pengarang tuangkan ke dalam
bentuk tulisan karya sastra, maka hadirnya novel Hatif min al-Andalus tentunya
tidak dapat dilepaskan dari struktur novel yang muncul dari suatu perjalanan
pemikiran panjang sehingga novel ini layak hadir sebagai respon terhadap konflik
masyarakat yang ia lihat dan rasakan. Begitu juga hadirnya novel Hatif min al-
Andalus tentunya tidak dalam kekosongan, namun novel tersebut lahir sebagai
representasi sosial politik di Andalusia.

Novel yang terbit di Mesir ini menceritakan tentang situasi Andalusia,
khususnya di Cordova. Sebuah kisah peradaban besar Islam di negeri Spanyol
(Andalusia), Eropa. Beberapa tokoh dalam novel Hatif min al-Andalus merupakan

penyair terkenal seperti Ibn Zaidun dan kekasihnya yaitu Wilada binti al-Mustakfi.

14 Rasyid adalah sebuah kota di laut Mediterania, Mesir. Kota ini terletak di semenanjung
barat sungai Nil, kurang lebih 65 kilo meter di sebelah timur Iskandariyah. Saat ini, penduduk kota
ini berjumlah kurang lebih tujuh puluh ribu jiwa. Lihat dalam https://www.marefa.org/, diakses pada
Senin, 02 Agustus 2021.

15 Tanpa Penulis, Diwan ‘Alf al-Jarim (Kairo: Dar al-Syuruq, 1986), him. 5.

16 Ahmad al-Syayib, Al-Jarim al-Sya’ir: ‘Asruhu wa Hayatuhu wa Syi’ruhu (Kairo: Al-
Nahdah al-Misriyyah, 1967), him. 20.



https://www.marefa.org/

Selain merupakan seorang penyair ternama, Ibn Zaidun juga seorang yang memiliki
jabatan di pemerintahan bahkan memegang dua kementerian sekaligus. Sedangkan
Wilada merupakan seorang putri kerajaan. Pada masa ini, pemerintahan Cordova
dipimpin oleh keturunan Bani Umayyah yang tak lain adalah Bani Jahwariyah,
bernama Abu Hazm Ibnu Jahwar.'’

Pemerintahan Cordova saat itu masih bersifat oligarki dibawah naungan Abu
Hazm Ibnu Jahwar, sistem pemerintahannya juga masih menggunakan sistem
monarki. Hal ini nampak ketika meninggalnya Ibn Jahwar, kepemimpinannya
kemudian diambil alih dan diteruskan oleh anaknya, Abu Walid. Di masa Ibn
Jahwar, rakyat Cordova kurang menyukai kepemimpinannya, karena kebijakan-
kebijakan yang dibuat oleh Ibn Jahwar tidak jelas sehingga tidak adanya
kesejahteraan bagi rakyat. Otoritarianisme, ambisius dan korupsi mewarnai
kehidupan masyarakat Cordova saat itu sehingga tidak ada jaminan keamanan dan
kesejahteraan bagi penduduk Cordova.

Kawasan Andalusia yang sekarang disebut dengan Spanyol pada ujung
selatan benua Eropa merupakan kekuasaan dinasi Umayyah sejak masa Tariq bin

Ziyad.*® Pasukan Islam berhasil menaklukkan Andalusia (Spanyol) pada tahun 705-

7 Novel Ha>tif min al-Andalus adalah karya sastra yang menggambarkan keadaan Cordova
ketika masa pemerintahan Muluk al-Tawaif, di mana kepemimpinannya tersebar di beberapa daerah
Spanyol, diantaranya: Bani Jahwariyah, pemimpinnya adalah Abu Hazm Ibn Jahwar pada abad ke-
4 tahun 1031-1068 M, ‘Abbadiyyah di Seville pada tahun 1023-1091 M, Amiriyyah di Valenssia
pada tahun 1021-1096 M dan Dzun Nunniyah di Toledo sebelum 1028-1085 M. Lihat dalam
Rachmatullah, Kritik atas Monarki Islam: Kajian Novel Hatif min al-Andalus Karya ‘Ali al-Jarim,
Tesis Konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
(dan sudah diterbitkan di Cirebon: Penerbit Nusa Litera Inspirasi, 2019), him. 11. Lihat juga dalam
Philip K. Hitti, History of the Arabs: From the Earliest Times to the Present (New York: Palgrave
Macmilan, 2002), him. 690.

18 Refileli, Peradaban Islam di Andalusia. Jurnal Tsagofah & Tarikh, Vol. 2, No. 2, Juli-
Desember 2017, him. 165.



715 M ketika masa pemerintahan Khalifah al-Walid.!'® Kemenangan demi
kemenangan yang dicapai umat Islam tampak begitu mudah disebabkan oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Jika dilihat dari faktor eksternal, pada
saat itu Andalusia sedang dalam keadaan terpuruk baik dari segi sosial, ekonomi
maupun politik. Dari segi politik, kawasan Andalusia masih terbagi-bagi menjadi
beberapa negara kecil. Kemudian dari segi ekonomi, terdapat perbedaan kelas
dalam sistem masyarakat, sehingga keadaan tersebut menyebabkan pada
kemelataran, ketidaksamaan hak dan ketertindasaan. Maka, ketika Andalusia
dihadapkan pada kondisi yang sangat tidak nyaman ini lah menanti kedatangan
sosok pahlawan yang tak lain adalah orang-orang Islam.

Adapun yang menjadi faktor internal dari kemenangan yang digapai umat
Islam berasal dari tubuh penguasa Islam ketika itu. Para penguasa yang sangat kuat
dan didukung oleh para tentara yang kompak juga penuh percaya diri. Mereka
sangat pemberani terlebih ketika menghadapi setiap problematika yang ada. Islam
yang ditunjukkan kepada masyarakat Spanyol adalah Islam adalah agama yang
sangat toleran dan persaudaran yang kuat.?° Islam mampu menguasai Andalusia
hampir delapan abad lamanya hingga Spanyol mengalami kemajuan yang sangat
pesat, baik di bidang sosial, politik, ekonomi, agama, sastra, arsitektur dan ilmu-

ilmu pengetahuan.?

19 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010).

20 Dedi Sahputra Napitupulu, Romantika Sejarah Kejayaan Islam di Spanyol.
MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah dan Ilmu-ilmu Sosial, Vol. 3, No. 1, 2019, him. 8-9.

21 Listiawati Susanti, Mengupas Kejayaan Islam Spanyol dan Kontribusinya Terhadap
Eropa. Jurnal RISALAH, Vol. 27, No. 2, Desember 2016, him. 58.



Setelah mencapai puncak kejayaan, kekuasaan Islam di Andalusia mengalami
perubahan pada struktur politik hingga berakibat pada kemunduran dan kehancuran
Islam di Andalusia hingga adanya peristiwa pembantaian dan pengusiran secara
paksa umat Islam oleh penguasa Kristen.?? Adapun dalam pandangan sejarawan
Mesir menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang menyebabkan kekuasaan
Andalusia khususnya di Cordova runtuh, yaitu: Pertama, para pemimpin Islam
memiliki kebiasaan gaya hidup yang mewah. Kedua, para pemilik jabatan hanya
sibuk memikirkan urusan yang bersifat duniawi dan tidak ada usaha untuk
memerangi musuh. Ketiga, semakin tersebarnya kemaksiatan, korupsi, kejahatan
dan kekejian yang dibiarkan begitu saja oleh para penguasa.?

Beberapa faktor runtuhnya Andalusia khususnya di Cordova yang telah
dipaparkan oleh sejarawan Mesir Ragib ak-Sirjaini di atas juga direpresentasikan
oleh “Ali al-Jarim dalam novel Hatif min al-Andalus yaitu sosok pemimpin
bernama Ibn Jahwar. Maka tidak heran jika dalam konteks karya sastra, kadang-
kadang mempunyai kemiripan antara realitas dengan dunia fiksi, karena karya
sastra tidak hanya disebabkan oleh faktor imajinasi semata, melainkan juga dari
berbagai peristiwa nyata dan pengalaman yang dialami oleh sastrawan akan
mengilhaminya dalam menulis sebuah cerita. Karya sastra mampu menjadi media

untuk menghadirkan kembali dunia imajinasi pembaca dalam melihat masa lalu

22 Firdaus, Islam di Spanyol: Kemunduran dan Kehancuran. Jurnal el-Harakah, Vol. 11, No.
3, 2009, him. 250.

23 Ragib al-Sirjaini, Qissah al-Andalusia: Min al-Fath ila al-Sugut. Mesir: Publisher, 2002),
him. Diterjemahkan oleh Ichsan, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia (Jakarta: al-Kautsar, 2017), him.
390.
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yang berhubungan dengan kehidupan sosial, budaya, politik, ekonomi dalam suatu
negara.

Dalam novel Hatif min al-Andalus, Ibnu Zaidun merupakan tokoh utama,
tokoh yang memerankan seluruh wacana cerita. Ibnu Zaidun merupakan sosok yang
memiliki jiwa nasionalis dan ingin menyatukan bangsa Arab dalam satu kesatuan.
Namun keinginannya untuk mengembalikan kejayaan di masa ‘Abdurrahman al-
Dakhil tidaklah mudah karena ia dihadapkan pada kepemimpinan Ibnu Jahwar yang
sangat ambisius dan sewenang-wenang terhadap rakyat. Meskipun Ibnu Zaidun
mendapatkan sebuah jabatan di kementerian karena kejeniusannya, namun perlahan
para musuh Ibnu Zaidun tidak memberikan kesempatan untuknya dalam
mengembangkan tujuan mulianya. Berbagai fitnah menghampiri kehidupan Ibnu
Zaidun sehingga membuat Ibnu Jahwar murka padanya, ia dimasukkan ke dalam
penjara selama beberapa tahun lamanya. Ketidakadilan nampak pada pemimpin
yang egois, kejam dan tidak mengutamakan kepentingan rakyat sehingga
memunculkan adanya konflik baik antara Ibnu Zaidun dengan pemimpin Ibnu
Jahwar maupun antara Ibnu Zaidun dengan para musuhnya.

Pendekatan sosiologi sastra merupakan sebuah kajian yang tepat untuk
memahami konflik sosial politik Andalusia yang terdapat dalam novel Hatif min
al-Andalus, karena kajian sosiologi sastra berangkat dari dua gejala historinya yaitu
sastra dan masyarakat. Sosiologi sastra ini berawal dari konsep mimesir Plato yang
memandang bahwa sebuah karya sastra merupakan peniruan dari sesuatu yang
sifatnya nyata. Dalam hal ini Aristoteles yang merupakan murid dari Plato menolak

pendapat gurunya tersebut. Aristoteles memandang bahwa sastrawan tidak hanya
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meniru kenyataan atau peristiwa sebagaimana adanya, namun sastrawan juga
mampu memunculkan sesuatu yang baru karena karya sastra ditentukan oleh
kreatifitas sastrawan dalam melihat kenyataan.?* Dalam sosiologi sastra, karya
sastra baik dilihat dari isi maupun bentuknya secara mutlak terkondisikan oleh
lingkungan dan kekuatan sosial tertentu pada periodenya.?

Berdasarkan pemaran di atas, peneliti memilih novel Hatif min al-Andalus
karya ‘Ali al-Jarim sebagai bahan penelitian yang akan dituangkan ke dalam karya
ilmiah. Dari beberapa argumen yang telah dikemukakan sebelumnya menjadi
landasan bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam mengenai konflik sosial
Andalusia khususnya di Cordova yang terdapat dalam teks novel tersebut,
kemudian dihubungkan dengan fakta-fakta yang terjadi hingga akan didapatkan
sejauh mana novel Hatif min al-Andalus mampu menggambarkan realita yang
terjadi di Cordova, Andalusia. Maka, sekiranya karya ini layak untuk diteliti oleh
penulis yang dirangkum dalam judul besar: “Dinamika Politik Masyarakat
Andalusia dalam Novel Hatif min al-Andalus Karya ‘Ali al-Jarim (Kajian Konflik
Sosial Perspektif Ralf Dahrendorf)”, dengan memanfaatkan teori konflik sosial
yang dikemukakan oleh Ralf Dahrendorf sehingga berbagai problematika yang
diangkat oleh “Ali al-Jarim melalui konflik sosial baik sifatnya horizontal maupun

vertikal dapat dijelaskan dengan lebih detail dan mendapatkan titik terang.

24 A Teeuw, Sastra dan llmu Sastra (Bandung: Pustaka Jaya, 2015), him. 168-170.
25 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik dan Modern (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2009), him. 113.



12

1.2. Rumusan Masalah
Sebagaimana telah dipaparkan pada latar belakang masalah di atas, maka
penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitin ini, sebagai

berikut:

1. Bagaimana representasi konflik sosial dalam novel Hatif min al-Andalus
sebagaimana digambarkan oleh “Ali al-Jarim?
2. Apakah novel Hatif min al-Andalus merupakan gambaran realitas di

Andalusia atau sebuah fiksional semata?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti memiliki beberapa

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis representasi konflik sosial dalam novel Hatif min al-
Andalus sebagaimana digambarkan oleh ‘Ali al-Jarim.
2. Membuktikan apakah novel Hatif min al-Andalus merupakan gambaran

realitas di Andalusia atau sebuah fiksional semata.

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Peneliti berharap penelitian ini dapat memperluas kajian dinamika konflik
sosial, khususnya dalam sebuah karya sastra. Adapun pendekatan yang digunakan,
peneliti berharap penelitian ini dapat membantu ide dalam menganalis teks-teks

sastra dengan pendekatan sosiologi sastra, khususnya dalam menganalisis novel:
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1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
berupa pemahaman di bidang sosiologi sastra khusunya pada dinamika
konflik sosial yang ada dalam karya sastra, terutama yang ada dalam novel
Hatif min al-Andalus karya ‘Ali al-Jarim.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
baru bagi pembaca dalam bidang penelitian terutama yang berkaitan
dengan konflik sosial yang terdapat dalam novel. Diharapkan hasil
penelitian ini bisa dijadikan referensi dan acuan bagi peneliti karya sastra

selanjutnya.

1.4. Kajian Pustaka

‘Ali al-Jarim adalah salah satu sastrawan Arab yang sangat terkenal, beliau
merupakan penyair Mesir dan juga pembaharu dalam gramatikal kebahasaan. Hal
ini tentunya membuat ‘Ali al-Jarim sangat disoroti oleh para pemerhati bahasa
maupun sastra, jadi tak heran jika beberapa dari karya-karyanya sudah diteliti
dengan beragam pendekatan.

Untuk menghindari adanya pengulangan penelitian maupun kesamaan
penelitian, serta guna mempertajam kerangka teoritik dan memperoleh informasi
mengenai penelitian sejenis, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka atas penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian-penelitian yang pernah

dilakukan antara lain:
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Dalam sebuah tesis yang ditulis oleh Rachmatullah dengan judul Kritik Atas
Monarki Islam: Kajian Novel Hatifmin al-Andalus karya ‘Alf al-Jarin?®, penelitian
ini memaparkan Kritik terhadap pemerintahan monarki di masa pemerintahan Ibnu
Jahwar (442 H/ 1031 M) yang meliputi: (1) intervensi asing, yang lebih memihak
dan menyampingkan kepentingan rakyat, (2) hukum dan keadilan, berlaku kepada
kaum pemberontak dan rakyat jelata, sedangkan keadilan tidak berlaku kepada
keduanya, (3) sistem keamanan, tidak menyeluruh terhadap keamanan negara dan
rakuyat, (4) ekonomi, tidak merata dalam ekosistem perekonomian yang
menimbulkan kemiskinan, pengangguran, penyakitan dan pemberontakan, (5)
ideologi, tidak ada ideologi pemersatu, seakan-akan ideologi raja adalah ideology
yang berasal dari Tuhan dan harus diikuti dan dipatuhi, dengankan rakyat tidak
memiliki kebebasan untuk menyuarakan ide dan gagasannya bagi negara.
Kemudian dalam pendekatannya, ia menggunakan pendekatan sosiologi sastra
dibantu oleh pandangan monarki John Locke, dengan sumber novel yang digunakan
yaitu Hatif min al-Andalus karya ‘ Ali al-Jarim. Aspek yang diperlihatkan oleh ‘ATi
al-Jarim dalam novel ini adalah aspek politik, budaya dan hukum.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sulhan dengan judul Tahlil al-
Akhwal al-Nafsiyyah li al-Syakhsh al-Ra ’isi fi Riwayah Hatif min al-Andalus Ii “‘Ali
al-Jarim bi Nadhariyah Abraham Maslow?’, penelitian ini fokus pada kondisi

psikologis tokoh utama yaitu Ibn Zaidun. Ketika lbn Zaidun berusaha menggapai

% Rachmatullah, Kritik atas Monarki Islam: Kajian Novel Ha>tif min al-Andalus Karya ‘A/
al-Jarim, Tesis Konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, (dan sudah diterbitkan di Cirebon: Penerbit Nusa Litera Inspirasi, 2019).

2l Muhammad Sulhan, Tahlil al-Akhwal al-Nafsiyyah li al-Syakhsh al-Ra’isi fi Riwayah
Hatif min al-Andalus Ii ‘Ali al-Jarim bi Nadhariyah Abraham Maslow (Malang: Skripsi UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2017).
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cita-citanya untuk menyatukan kembali bangsa Arab di Andalusia sebagaimana
pada zaman Bani Umayyah, kondisi kejiwaannya terganggu. Adapun hasil
penelitian ini adalah Ibn Zaidun mempunyai kebutuhan humanistik, seperti
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan cinta, kebutuhan terhadap penghargaan diri,
kebutuhan aktualisasi diri dan kebutuhan akan rasa aman dari serangan dari
manapun itu. Kemudian beberapa bentuk konflik psikologi yang dialami oleh tokoh
Ibn Zaidun dalam novel Hatif min al-Andalus adalah konflik mendekat-mendekat
(approach-approach conflict), konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance
conflict), konflik mendekat-menjauh (approach-avoidance conflict). Sedangkan
dampak dari gangguan psikologis yang dialami oleh tokoh lbn Zaidun adalah
munculnya rasa putus asa, ketakutan, frustasi dan kekecewaan.

Penelitian dengan judul Shurah al-Mar’ah ‘inda Ruthven fi Riwayah Hatif
min al-Andalus Ili ‘Ali al-Jarim. Dirasah Tahliliyah Nisaiyah yang ditulis oleh
Afifudin?®, penelitian ini fokus pada citra diri dan citra sosial perempuan dari tokoh-
tokoh perempuan dalam novel Hatif min al-Andalus seperti ‘‘Aisyah binti Ghalib,
Naila al-Damasykia juga Wilada binti al-Mustakfi Billah. Penelitian ini
menghasilkan citra diri perempuan dari aspek fisik dan psikis pada tokoh ‘Aisyah
dan Wilada yang direpresentasikan tidak pernah mengalami hamil, melahirkan dan
menyusui. ‘Aisyah merupakan tokoh antagonis, sedang Wilada adalah tokoh

protagonis dan Naila pernah hamil dan merupakan tokoh protagonis. Adapun citra

8 Afifudin, Shurah al-Mar’ah ‘inda Ruthven fi Riwayah Hatif min al-Andalus Ii ‘Alf al-
Jarim. Dirasah Tahliliyah Nisaiyah (Malang: Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019).
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sosial dalam penelitian ini bahwa ketiga perempuan tersebut memiliki hubungan
pada masuarakat, pemerintahan dan antara perempuan juga laki-laki.

Penelitian yang ditulis oleh Asep Mahmud dengan judul Al-Naqd al-/jtima’i
fi Riwayah Hatifmin al-Andalus Ii ‘Alf al-Jarin: Dirasah llm al-Jjitima’ al-Adabi®,
penelitian ini fokus pada kritik sosial dan faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya problematika sosial dalam novel Hatif min al-Andalus karya ‘Ali al-
Jarim. Adapun hasil penelitian ini adalah 1) bentuk-bentuk kritik sosial dalam
novel, meliputi (a) kemiskinan, (b) disorganisasi keluarga, (c) problematika
pemuda di dalam masyarakat modern, (d) peperangan, (e) pelanggaran norma
masyarakat, (f) lingkungan, (g) birokrasi. 2) faktor penyebab munculnya
problematika sosial, meliputi (a) faktor ekonomi, (b) faktor psikologis dan (c) faktor
budaya.

Penelitian yang ditulis oleh Louisa Sehely dan Houria Aywaz yang berjudul
Al-Bu’ed al-Tarikhi fi Riwayah Hatif min al-Andalus Ii ‘Ali al-Jarin™®, fokus
penelitian ini adalah tinjauan terhadap dimensi sejarah dan manifestasinya dalam
novel Hatif min al-Andalus karya ‘Ali al-Jarim. Dalam hal ini, peneliti
mengekplorasi unsur-unsur sejarah dan sejauh mana manifestasinya di dalam
konstruksi juga dimensi naratifnya, kemudian untuk mengkombinasikan peristiwa
sejarah yang nyata dengan sebuah imajinasi sastrawan, yaitu ‘Ali al-Jarim.

Adapun beberapa penelitian yang menggunakan teori konflik sebagaimana

dikemukakan oleh sosiolog modern Ralf Dahrendorf yang ditemukan oleh peneliti

2 Asep Mahmud, Al-Naqd al-fjtima’i fi Riwayah Hatif min al-Andalus li ‘Ali al-Jarim:
Dirasah llm al-Ijtima’ al-Adabi (Bandung: Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, 2018).

%0 Louisa Sehely dan Houria Aywaz, Al-Bued al-Tarikhi fi Riwayah Hatif min al-Andalus Ii
‘AIT al-Jarim (M’sila: Universitas Mohamed Boudiaf, 2019).
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sebagai bahan pertimbangan rujukan guna memperlancar penelitian tersebut
dilakukan. Diantara beberapa penelitian yang menggunakan teori Ralf Dahrendorf
sebagaimana berikut:

Tesis yang ditulis oleh Zuhirawati dengan judul Sastra dan Konflik Sosial
Kegamaan Pasca Arab Spring (Studi Sosiologi Sastra terhadap Novel Amal fi Suria
Karya Dina Nasrini)®!, penelitian ini fokus pada konflik sosial yang terjadi di
Suriah setelah terjadi revolusi besar-besaran pada tahun 2011. Adapun hasil dari
tesis ini adalah bahwa novel Amal fi Suria merepresentasikan konflik yang bersifat
vertikal, bagaimana kekejaman yang dilakukan oleh pemerintah Bashar Assad
kepada rakyat Suriah. Kemudian konflik bersifat horizontal, nampak adanya
permusuhan antara dua kelompok aliran teologi yaitu Sunni dan Syi’ah Alawiyah.
Adanya perbedaan dalam aspek ideologi pada tiap kepala menjadi penyebab utama
konflik semakin meluas bahkan berujung pada peperangan sipil di negara Suriah.

Artikel yang ditulis oleh Abdul Basid dan Merty Karlina Sari dengan judul
Konflik Sosial dalam Novel Mei Hwa dan Sang Pelintas Zaman Karya Afifah Afra
Berdasarkan Perspektif Ralf Dahrendorf®?, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana konflik sosial yang terjadi pada tokoh Sekar Ayu dan Mei
Hwa dalam novel Mei Hwa dan Sang Pelintas Zaman berdasarkan teori Ralf
Dahrendorf. Hasil dari penelitian ini, sebagaimana berikut: 1) konflik yang terjadi

pada tokoh Sekar Ayu, disebabkan oleh adanya perbedaan perspektif antara tokoh

31 Zuhirawati dengan judul Sastra dan Konflik Sosial Kegamaan Pasca Arab Spring: Studi
Sosiologi Sastra terhadap Novel Amal fi Suria Karya Dina Nasrini (Jakarta: Tesis UIN Syarif
Hidayatullah, 2018).

32 Abdul Basid dan Merty Karlina Sari dengan judul Konflik Sosial dalam Novel Mei Hwa
dan Sang Pelintas Zaman Karya Afifah Afra Berdasarkan Perspektif Ralf Dahrendorf. Jurnal Pena
Indonesia, Vol. 4, No. 1, Maret 2018.
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Sekar Ayu sebagai bagian dari PKI, dianggap kelompok subordinat dan KH
Abdurrahman Alattas sebagai bagian dari golongan priyayi, dianggap kelompok
superordinat. Konflik antar keduanya ini ditandai oleh adanya aksi pembakaran
pesantren oleh anggota PKI atau dari kelompok subordinat; 2) konflik yang terjadi
antara tokoh Mei Hwa sebagai kelompok subordinat dan pemerintah sebagai
kelompok superordinat, konflik tersebut disebabkan oleh krisis ekonomi. Konflik
antara Mei Hwa dengan pemerintah ini ditandai oleh aksi demonstrasi Mei dengan
mahasiswa lainnya agar presiden Soeharto jabatannya, namun pemerintah tetap
ingin mempertahan status quo.

Skripsi dengan judul Konflik Sosial dalam Novel 3 Srikandi Karya Nadia
Silvarani (Kajian Konflik Ralf Dahrendorf) yang ditulis oleh Lely Anggraeni
Iryawati®, fokus penelitian ini adalah bagaimana konflik sosial yang terjadi dalam
novel 3 Srikandi. Hasil penelitian membuktikan bahwa adanya konflik yang nyata
dalam kehidupan sehari-hari, di mana tugas orang tua adalah mendukung apa yang
menjadi impian setiap anak, terlebih jika impian tersebut akan membawa nama baik
bagi Indonesia. Konflik yang digambarkan dalam novel 3 srikandi adanya
perdebatan juga pertengkaran yang mewarnai kehidupan para tokoh, kemudian
dalam menyelesaikan masalah adalah dengan kesepakatan bersama atau dalam ilmu
politik biasa disebut dengan konsensus.

Dari beberapa penelitian terdahulu sebagaimana telah dipaparkan

sebelumnya, baik yang menggunakan teori sama atau mengarah pada sisi objek

33 Lely Anggraeni Iryawati, Konflik Sosial dalam Novel 3 Srikandi Karya Nadia Silvarani:
Kajian Konflik Ralf Dahrendorf (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2017).
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material yaitu novel Hatif min al-Andalus dengan berbagai macam pendekatan.
Adapun posisi peneliti dalam meneliti novel ini, belum ada yang mengkaji sesuai
rumusan dan tujuan penulis lakukan. Maka, sebagai kajian sastra interdisipliner, hal
demikian dianggap penting agar penelitian menjadi sebuah ilmu baru bagi para
akademisi khususnya dalam bidang kesusasteraan. Adapun penelitian-penelitian
tersebut dapat menjadi rujukan bagi penulis guna memperluas pemahaman, baik
terkait objek material maupun objek formal. Dengan demikian, penelitian ini tentu
dapat dilanjutkan dan diselesaikan dengan merujuk pada cara kerja ilmiah untuk

menjawab berbagai permasalahan yang menjadi fokus penulis.

1.5. Kerangka Teoritis

Salah satu objek dalam sosiologi adalah konflik. Istilah konflik berasal dari
kata con yang berarti kelompok dan fligere yang berarti benturan. Oleh karena itu,
yang dimaksud dengan konflik adalah pergulatan, pertikaian dan peperangan.®*
Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan manusia yang mempunyai
karakteristik yang bermacam-macam. Manusia mempunyai perbedaan jenis
kelamin, strata sosial, sistem hukum, suku, agama, kepercayaan, aliran politik dan
tujuan hidup. Dalam sejarah umat manusia, perbedaan-perbedaan inilah yang akan
selalu memunculkan konflik. Maka, selama perbedaan-perbedaan tersebut masih

ada, konflik tidak mungkin bisa dihindari dan selalu akan terjadi.

3 Dean G pruitt dan Jeffrey Z Rubin, Teori Konflik Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 9.

% Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta:
Penerbit Salemba Humanika, 2016), him. 1-2.
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Konflik adalah salah satu usaha para pemimpin agar tercapainya perubahan.
Apabila tidak bisa dilakukan secara damai, perubahan diusahakan dengan
memunculkan konflik. Pemimpin menggunakan fakto-faktor yang dapat memicu
munculnya konflik untuk menggerakkan perubahan. Namun, konflik juga dapat
terjadi secara alami karena adanya kondisi objektif sehingga memunculkan adanya
konflik. Ketika dalam proses interaktif dalam ketidakcocokan dan ketidaksepakatan
di antara entitas sosial, baik individu, kelompok, organisasi dan lain sebagainya,

maka akan memicu timbulnya sebuah konflik.

Gambar: Sumber Terjadinya Konflik®

Perlakuan tidak Keterbatasan Tujuan yang
manusiawi sumber berbeda

Komunikasi yang / Interdependensi
tidak baik tugas
Sumber Konflik
Sistem imbalan / \ Keragaman
yang tidak layak / \ sistem sosial
Pribadi orang Ambiguitas Deferensiasi
yurisdiksi organisasi

Secara umum, ada dua tujuan utama dari adanya konflik, yaitu untuk
mendapatkan dan mempertahankan materi atau sesuatu yang nampak. Tujuan
konflik untuk mendapatkan sumber daya merupakan ciri khas manusia yang hidup

dalam masyarakat karena mereka membutuhkan sumber daya tertentu baik secara

% Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta:
Penerbit Salemba Humanika, 2016), him. 8.
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material maupun spiritual agar dapat menjadi manusia yang bermartabat dan
dihormati di dalam masyarakat. Adapun tujuan melestarikan sumber daya adalah
agar manusia berusaha mempertahankan upaya orang lain untuk memperebutkan
sumber daya tersebut, tidak hanya menjaga harga diri, keselamatan hidup dan
keluarga, tetapi juga jabatan, kekayaan dan kekuatan.*’

Konflik atau Soekanto menyebutnya dengan istilah pertikaian, merupakan
suatu proses sosial di mana orang perorangan atau kelompok manusia berupaya
untuk memenuhi tujuannya dengan menantang pihak lawan yang disertai dengan
ancaman bahkan kekerasan. Sebab-musabab dari munculnya pertikaian di
antaranya; perbedaan antar individu, perbedaan kebudayaan, perubahan sosial yang
sangat cepat dan bentrokan antara kepentingan-kepentingan.®

Dalam kehidupan ini manusia selalu dihadapkan pada berbagai konflik, suatu
konflik juga tidak dapat berdiri sendiri karena konflik selalu berhubungan dengan
konflik lainnya pada aspek kehidupan. Sebagaimana konflik sosial seringkali
disebabkan karena suku, ras, kelas dan kelompok sosial, padahal konflik sosial juga
seringkali disebabkan karena kecemburuan ekonomi, perbedaan agama dan
kehidupan politik. Hal ini menjadi sulit ketika membedakan mana suatu peristiwa
yang termasuk konflik sosial, konflik politik dan konflik agama.

Konflik dalam masyarakat merupakan suatu hal yang wajar. Konflik sosial
dianggap menampilkan ketidakseimbangan dan harus diimplementasikan dengan

berbagai cara untuk muncul sebagai "pemenang konflik". Konflik mengasumsikan

37 Ramlan Surbakti, Memahami IImu Politik (Jakarta: PT Grasindo, 1992), him. 155.
3 Soerjono Soekantor, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), him. 86-
87.
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struktur sosial yang memiliki oposisi biner.®® Konflik sosial adalah suatu proses
sosial antara dua orang atau lebih di mana salah satu pihak berupaya untuk
menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tak
berdaya.*

Fenomena konflik sosial dilatarbelakangi oleh beberapa faktor: Pertama,
konflik sosial muncul karena masyarakat terdiri atas sejumlah kelompok sosial
yang tentunya mempunyai watak berbeda antara satu dengan lainnya. Kemudian
dalam masyarakat juga tersusun dalam kelompok dan strata sosial yang berbeda-
beda. Kedua, kemiskinan juga dapat menjadi pemicu munculnya konflik sosial.
para sosiolog membagi masyarakat menjadi golongan atas/kaya raya, golongan
menengah/kaya dan golongan bawah/miskin. Ketiga, konflik sosial dapat terjadi
karena adanya migrasi manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya, di mana orang
yang melakukan migrasi biasanya menginginkan kehidupan yang lebih baik.
Keempat, konflik sosial bisa terjadi antarkelompok sosial yang memiliki
karakteristik dan perilaku inklusif. Kelompok-kelompok sosial yang demikian
saling terpisah dan ingin menghegemoni kehidupan politik, ekonomi dan
kenegaraan.*!

1.5.1. Konflik Sosial dalam Perspektif Ralf Dahrendorf

Konflik merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat

karena lahirnya konflik merupakan hasil dari adanya interaksi sosial. Adanya

interaksi antar manusia itulah yang memunculkan adanya pertentangan, perdebatan

39 Imam B jauhari, Teori Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 67.

40 Andri Kristanto, Manajemen Konflik (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2020), him. 16.

41 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta:
Penerbit Salemba Humanika, 2016), him. 81-82.
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pendapat karena sejatinya manusia memiliki pendapat yang berbeda-beda, tidak ada
individu yang memiliki kualitas sama antara satu dengan lainnya.

Sebagaimana pendapat George Simmel*? bahwa munculnya sebuah konflik
disebabkan karena adanya interaksi sosial yang mendalam.** Dalam pemahaman
Simmel, konflik bukanlah sesuatu yang bersifat negatif, konflik dapat menjadi
sesuatu yang positif bagi kebersamaan apabila konflik tersebut tidak berlangsung
secara berkepanjangan dan mengarah kepada suatu penyelesaian.** Adanya konflik
secara internal juga mampu menjadi sebuah langkah untuk mempertimbangkan
kembali nilai-nilai yang berlaku dan memodifikasinya sesuai dengan kepentingan
semua belah pihak.*® Maka, interaksi merupakan inti sosiologi Simmel yang
terlepas dari pertimbangan sepihak, prioritas logis ataukah prioritas masyarakat.

Salah satu sosiolog yang mengembangkan berbagai gagasan Simmel adalah

Lewis Alfred Coser*®, di mana ia membagi konflik menjadi beberapa kelas, fokus

42 George Simmel lahir di sudut Leipzigerstrasse dan Friedrichstrasse yaitu pusat Berlin pada
tanggal 1 Maret 1858, seorang sosiolog dan filsuf Jerman ini sering disebut sebagai salah satu
founding father sosiologi, meskipun tidak seterkenal Karl Max, Max Weber dan Emile Durkheim.
Sosok Simmel yang kontroversial dan marjinal dalam sosiologi selain disebabkan minatnya pada
filsafat, psikologi dan senin juga lantaran tulisannya yang menurut beberapa tokoh kurang
sistematis. Kendati demikian, dalam beberapa dekade terakhir, Simmel menjadi perhatian sejumlah
sosiolog kontemporer. Bagi mereka, Simmel memiliki andil besar pada teori sosial kontemporer,
terutama analisisnya tentang fenomena-fenomena modernitas maupun postmodernitas. Pada
berbagai karyanya, Simmel sangat intens dalam mencermati, mendiagnosis dan mengkritisi
problematika kebudayaan modern dengan memberi tekanan pada perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Sebagai salah seorang teoritisi besar dalam ilmu-ilmu sosial dan filsafat Jerman
seputar pergantian abad ke-19, Simmel merupakan sosok yang nyeleneh, sosok yang
menggelisahkan, namun juga mempesonakan bagi banyak teoritisi kontemporer. Lihat dalam AB.
Widyanta, Problem Modernitas dalam Kerangka Sosiologi Kebudayaan George Simmel
(YYogyakarta: Penerbit Cindelaras Pustaka Rakyat Cerdas, 2004), him. 33-51.

43 Soerjono Soekanto & Winarno Yudho, Georg Simmel: Beberapa Teori Sosiologis (Jakarta:
Rajawali, 1986), him. 3-4.

4 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 36.

4 |brahim Utsman, Mugaddimah fi Ilm al-Zjtima’ (Oman: Dar al-Syurug, 2007), him. 305.

4 Lewis Alfred Coser atau biasa disingkat Lewis A. Coser merupakan sosiolog Amerika
yang lahir di Berlin, tahun 1913. Dalam dunia karir akademiknya Coser fokus pada kebijakan sosial
dan politik. Adapun gelar Ph.D ia dapatkan di Universitas Columbia pada tahun 1968 dan gelar guru
besar didapat dari Universitas Brandeis, kemudian di Universitas ini pula Coser banyak berkiprah
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Coser adalah pada fungsi sosial konflik, termasuk bahwa proses konflik bisa
menjadi sumber ketertiban. Kemudian Coser menambahkan fungsi sosial lainnya
ke dalam konflik termasuk pada penetapan standar baru, sistem ekonomi dan
teknologi baru, hal ini disebabkan karena dalam pandangan Coser, konflik dapat
mengarah pada pencarian solusi dan metode baru. Dengan demikian, kita mampu
melihat bahwa Coser tidak memandang bahwa proses konflik selalu menjadi
sumber masalah sosial, tetapi konflik bisa menjadi solusi dari masalah yang ada.*’

Maka, pendapat Coser ini dapat dirancang sebuah kerangka teori sebagai berikut.*8

4

Institusi/lembaga Konflik Budaya |——~—» Fungsi

Sementara itu, konflik dalam pandangan Ralf Dahrendorf* merupakan
serangkaian pernyataan yang sering kali menentang secara langsung pendapat-
pendapat fungsionalis. Dahrendorf mempertentangkan ciri-ciri teori konflik dan
teori fungsional. Bagi para fungsionalis, masyarakat adalah sesuatu yang statis,

namun bagi Dahrendorf, setiap masyarakat tunduk pada proses-proses perubahan.

di dunia sosiologi. Karya Coser yang sangat terkenal adalah The Functions of Social Conflict. Hal
yang menarik dari Coser adalah bahwa ia sangat disiplin dalam satu tema, ia benar-benar fokus pada
tema-tema  konflik,  baik  konflik  eksternal ~ maupun internal.  Lihat dalam
https://www.sosiologi79.com/2017/08/lewis-coser.html, diakses pada Rabu, 11 Agustus 2021.

47 Ibrahim Utsman, Mugaddimah fi llm al-Zjtima’ (Oman: Dar al-Syurug, 2007), him. 306.

* Robi Panggarra, Upacara Rambu Solo’ di Tana Toraja: Memahami Bentuk Kerukunan di
Tengah Situasi Konflik. Jurnal Jaffray, VVol. 12, No. 2, Oktober 2014, him. 294.

49 Ralf Dahrendor merupakan sosiolog, filsuf, ilmuwan politik dan politikus liberal Jerman
yang lahir pada 1 Mei 1929. la merupakan tokoh terkenal yang menjelaskan dan menganalisis
pembagian kelas di masyarakat modern dan diakui sebagai salah satu pemikir paling berpengaruh
di masanya. Di Britania Raya, ia dikenal dengan sebutan Lord Dahrendorf. Salah satu karyanya yang
paling terkenal di segala penjuru dunia adalah Class and Class Conflict in Industrial Society. Lihat
dalam https://www.sosiologi79.com/2017/08/ralf-dahrendorf.html?m=1, diakses pada Rabu, 11
Agustus 2021.



https://www.sosiologi79.com/2017/08/lewis-coser.html
https://www.sosiologi79.com/2017/08/ralf-dahrendorf.html?m=1
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Jika para fungsionalis menitikberatkan pada keteraturan masyarakat, maka para

teoretisi konflik memandang pertentangan pada setiap sistem sosial.*

Otoritas yang melekat pada posisi-posisi merupakan unsur penting dalam
analisis Dahrendorf. Otoritas selalu mengimplikasikan superordinasi dan
subordinasi. Mereka yang menempati posisi-posisi otoritas berperan mengontrol
mereka yang menempati posisi subordinat. Dalam setiap kelompok, mereka yang
menempati posisi dominan berusaha memelihara status quo, sementara mereka

yang menempati posisi subordinat berusaha menghasilkan perubahan.®!

Selanjutnya, Dahrendorf membedakan tiga tipe besar kelompok. Pertama,
kelompok semu atau kuasi atau sekumpulan orang yang menduduki posisi dengan
kepentingan peran yang identik. Kedua, kelompok kepentingan yang memiliki
struktur, bentuk organisasi, program atau tujuan dan personal anggota. Ketiga,
kelompok konflik atau kelompok yang benar-benar terlibat dalam konflik
kelompok, muncul dari sekian banyak kelompok kepentingan tersebut. Dahrendorf
merasa bahwa konsep kepentingan laten dan manifes, kelompok semu, kepentingan

dan kelompok konflik adalah dasar bagi penjelasan konflik.

Dahrendorf mengatakan bahwa perlunya membedakan dua wajah
pertentangan sosial itu sendiri, yang mana menurut model penggunaan kekuasaan,

pertentangan sosial memiliki dua wajah, yaitu pertama memberikan kontribusi

%0 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Sociological Theory (New York: McGraw-Hill
Education, 2014). Terj oleh Nurhadi, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogkyakarta: Penerbit Kreasi Wacana, 2008),
him. 282.

51 George Ritzer & Jeffrey Stepnisky, Classical Sociological Theory (New York: SAGE
Publication). Diterjemahkan oleh Ahmad Lintang Lazuardi, Teori Sosiologi Modern (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2019), him. 168-169.
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terhadap integrasi sistem sosial, dan kedua mengakibatkan terjadinya perubahan
sosial.®?> Kecenderungan pada konflik kekerasan dan perubahan mendadak
menyertai negara-negara totaliter dalam setiap tahap perkembangannya. Konflik
memang bisa ditekan, biasanya tindakan penekanan terhadap konflik semacam itu

akan efektif bila diciptakan juga sejumlah katup pengaman.*

Konflik dalam pandangan Dahrendorf adalah separuh penerimaan, separuh
penolakan serta modifikasi dari teori sosiologi Karl Marx. Wewenang dan posisi
kekuasaan sebagai konsep sentral teorinya. la juga mengatakan bahwa sebuah
kekuasaan dan otoritas merupakan sumber-sumber mengerikan karena mereka para
pemegang memiliki kepentingan untuk mempertahankan status quo.>* Berkaitan
dengan otoritas ini, yang menjadi inti tesis Dahrendorf adalah bahwa berbagai
posisi dalam masyarakat memiliki jumlah otoritas berlainan. Otoritas tidak terdapat
dalam diri individu namu pada posisi atau kedudukan.®® Maka, Dahrendorf
menentang bagi siapa yang memusatkan perhatian pada level individu, baginya
tugas pertama analisis konflik adalah mengidentifikasi berbagai peran otoritas

dalam masyarakat.

52 Ralf Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society (Stanford: Stanford
University Press, 1959). Terj oleh Ali Mandan, Konflik dan Konflik dalam Masyarakat Industri:
Sebuah Analisa-Kritik (Jakarta: Penerbit CV. Rajawali, 1986), him. 256.

53 Ralf Dahrendorf, Reflections on The Revolution in Europe. Terj oleh Endi Haryono,
Kematian Sosialisme di Eropa: Refleksi Revolusi Tahun 1989 (Yogyakarta: Penerbit Wacana, 1992),
him. 17.

5 1.B. Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial dan
Perilaku Sosial (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), him. 90.

%5 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Sociological Theory (New York: McGraw-Hill
Education, 2014). Terj oleh Nurhadi, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogkyakarta: Penerbit Kreasi Wacana, 2008),
him. 283.
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Adapun penyebab konflik dalam pandangan Dahrendorf adalah kepemilikan
wewenang atau otoritas dalam kelompok yang beragam. Maka, konflik tidak hanya
disebabkan karena segi materi atau ekonomi saja, melainkan bisa juga dari politik,
agama, sosial, budaya dan lain sebagainya. Dalam hal ini Dahrendorf membagi
konflik menjadi empat macam konflik. Pertama, konflik yang terjadi dalam
peranan sosial atau biasa disebut dengan konflik peran yang merupakan suatu
keadaan di mana masing-masing individu menghadapi harapan-harapan yang
berlawanan dari berbagai peranan yang dimilikinya. Kedua, konflik antar
kelompok-kelompok sosial. Ketiga, konflik antara kelompok-kelompok yang
terorganisir dan tidak terorganisir. Keempat, konflik antara satuan nasional, seperti

antar partai politik, antar negara dan organisasi internasional.>®

Aspek terakhir dari teori konflik dari Dahrendorf adalah hubungan antara
konflik dengan perubahan. Di sini, Dahrendorf berfokus pada fungsi-fungsi dari
konflik dalam mempelihara status quo. Namun, Dahrendorf merasa bahwa fungsi
konservatif dari konflik hanyalah salah satu bagian dari realitas sosial; konflik juga

mengantar pada perubahan dan perkembangan.®’

Secara ringkas, Dahrendorf menyatakan bahwa ketika kelompok-kelompok
konflik muncul, mereka terlibat dalam tindakan-tindakan yang memicu perubahan
dalam struktur sosial. Ketika konflik semakin intens, perubahan yang terjadi pun

semakin radikal. Jika konflik yang intens tersebut disertai dengan kekerasan,

%6 Robert H Lauer, Perspectives on Social Change. Terj oleh Ali Mandan, Perspektif Tentang
Perubahan Sosial (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), him. 103.

57 George Ritzer & Jeffrey Stepnisky, Classical Sociological Theory (New York: SAGE
Publication). Diterjemahkan oleh Ahmad Lintang Lazuardi, Teori Sosiologi Modern (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2019), him. 168-169.
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perubahan struktural akan terjadi dengan tiba-tiba. Maka, apa pun sifat dasar
konflik yang terjadi, sosiolog harus menyesuaikan diri dengan hubungan konflik

dengan perubahan maupun dengan status quo.*®

1.6. Metode Penelitian

Metodologi penelitian merupakan bangunan teori dan kerangka filosofi yang
termasuk di dalamnya adalah metode penelitian. Sejatinya antara metode dan
metodologi saling bersinggungan satu sama lain. Metode adalah tata cara atau
prosedur (technical rule) dalam sebuah penelitian.>® Dalam metodologi penelitian
ini, ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seorang peneliti agar
penelitian semakin terarah dan lebih dapat dipahami maksud dan tujuan peneliti. Di
antara langkah-langkah dalam penelitian ini, seperti: menentukan jenis penelitian,
pendekatan dan teori penelitian yang digunakan, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data dan langkah dalam menganalisis data.

1.6.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam mengkaji “Konflik Sosial Masyarakat Andalusia

(Studi Novel Hatif min al-Andalus Karya ‘Al al-Jarim)” adalah penelitian

kualitatif.® Artinya, dalam analisis data pada penelitian ini dilakukan secara

% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Sociological Theory (New York: McGraw-Hill
Education, 2014). Terj oleh Nurhadi, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogkyakarta: Penerbit Kreasi Wacana, 2008),
him. 285.

5 Kamarusdiana, Studi Etnografi dalam Kerangka Masyarakat dan Budaya. Jurnal Sosial
dan Budaya Syar’i: Salam. Vol. 6, No. 2, 2019, hlm. 119.

60 penelitian kualitatif mengacu kepada makna, konsep, definisi, karakteristik, metapora,
simbol dan pemaparan segala sesuatu. Lihat pada Bruce L Berg, Quralitative Research Methods for
the Social Sciences (United State of America: Pearson Education, 2001), h. 3. Penelitian kualitatif
merupakan salah satu metode yang dipakai oleh peneliti dalam menganalisis gejala sosial, fenomena,
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induktif, sehingga fokus penelitian ini lebih terarah agar dapat memperoleh makna
dibalik objek material yang diteliti, baik berupa kata, kalimat atau paragraf dari
pada produk sebuah sumber data. Langkah penelitian kualitatif ini juga akan
menghasilkan data deskriptif, maksudnya adalah bahwa data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka.®* Tujuan dari data deskriptif ini untuk
memahami objek material, berupa kata, kalimat atau paragraf secara keseluruhan,
kemudian menganalisis setiap data tersebut kemudian merepresentasikannya dalam
sebuah penjelasan, sehingga penelitian akan semakin jelas.
1.6.2. Sumber Data

Fokus penelitian ini adalah “Konflik Sosial Masyarakat Andalusia (Studi
Novel Hatif min al-Andalus Karya ‘Ali al-Jarim)” adalah penelitian kualitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif-deskriptif.
Adapun sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber studi kepustakaan
atau library research, yaitu novel sebagai sebuah teks karya sastra sebagai objek
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti membagi 2 kategori sumber data;

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer, menurut Kaelan, yaitu buku-buku yang secara langsung

berkaitan dengan objek material penelitian. Sumber data primer bisa disebut juga

dengan objek material, yaitu objek yang menjadi kajian lapangan.®? Pada penelitian

pengalaman, interaksi masyarakat dan sebagainya melalui pendekatan interpretasi yang natural
untuk memperoleh kumpulan data yang holistik.

61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 6

62 Faruk, Metode Penelitian Sastra: Sebuah Penjelajahan Awal (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), him. 23.
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ini sumber data primer yaitu novel Hatif min al-Andalus yang ditulis oleh sastrawan
Mesir ‘Ali al-Jarim.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau
lewat perantara, tetapi tetap bersandar kepada kategori atau parameter yang menjadi
rujukan.®® Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah buku-buku yang
berkaitan dengan konflik sosial dan sosiologi sastra, kemudian makalah, majalah,
jurnal-jurnal dan juga internet yang berkaitan konflik sosial dan sosiologi sastra

serta teori yang peneliti gunakan.

1.6.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh melalui pembacaan
dan penelaahan terhadap novel Hatif min al-Andalus karya ‘Ali al-Jarim sebagai
sumber primernya. Pertama, membaca dan mengumpulkan data dari teks lain yang
valid dengan penelitian ini untuk memperoleh gambaran bagaimana konflik sosial
yang terjadi dalam novel Hatif min al-Andalus tersebut diceritakan. Kedua, data-
data teks tersebut kemudian diidentifikasi sesuai data yang dibutuhkan, objektif dan
otentik. Ketiga, mengklasifikasi data, yaitu dengan pengelompokan data sesuai
dengan kelompoknya, kemudian dilakukan koding atau mencatat script secara
sistematis kemudian diberi interpretasi. Interpretasi data merupakan acuan dalam

penarikan kesimpulan. Acuan ini berangkat dari hal-hal yang sifatnya umum ke

83 Siswantoro. Metode Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 71.
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khusus. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk memperoleh representasi yang
jelas tentang objek penelitian secara objektif.5
1.6.4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam suatu penelitian adalah sekumpulan cara untuk mencari
hubungan antar data, baik berupa hubungan genetik, hubungan fungsi, disposisi,
intensional, kausal maupun yang lainnya.®® Setelah data didapatkan dan
dikumpulkan, data kemudian dianalisis dengan teori dan pendekatan sebagaimana
telah dipilih oleh peneliti sebagai pisau bedah yang dapat dimanfaatkan dalam
penelitian. Perlu diingat bahwa keberhasilan suatu penelitian ditentukan melalui
bagaimana suatu analisis dilakukan, dalam hal ini operasionalisasi teori, metode,
teknik sebagai alat dan data-data formal sebagai objek kajian.®

Dalam melakukan analisis data, langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
peneliti, diantaranya:

a. Melakukan identifikasi data

Identifikasi data dilakukan dengan cara memasukkan dan mengumpulkan
data-data yang telah dikumpulkan dari sumber primer, dalam penelitian ini adalah
novel Hatif min al-Andalus. Kemudian diidentifikasi berdasarkan data penting dan
dibutuhkan untuk diteliti, objektif dan otentik dalam penelitian.

b. Klasifikasi data

8 Rachmatullah, Kritik atas Monarki Islam: Kajian Novel Hatif min al-Andalus Karya ‘Al
al-Jarim, Tesis Konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, dan sudah diterbitkan di Cirebon: Penerbit Nusa Litera Inspirasi, 2019), him. 30.

85 Mohammad Anwar Sy’aruddin, Sastra Islam dan Modernitas dalam Novek Api Tauhid el-
Shirazy. Tesis Konsentrasi Bahasa dan Sastra Islam, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dan sudah diterbitkan di Ciputat: Penerbit Cinta Buku Media, 2016), him. 29.

 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), him. 34.
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Pengklasifikasian data akan digolongkan sesuai dengan kategori-kategori
dalam penelitian. Kemudian dilakukan penguraian data dengan memberikan tanda

pada masing-masing data sesuai kode yang digunakan dalam penelitian.
c. Interpretasi data

Tahap akhir langkah analisis data adalah interpretasi data yang merupakan
acuan penarikan kesimpulan dalam penelitian. Pada tahap ini peneliti
menyimpulkan hasil telaah data, menafsirkan dan mengevaluasi teks sastra yang

dijadikan objek material penelitian.

1.7. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari empat bab. Dari masing-masing bab nantinya ada sub bab
guna mempermudah fokus penelitian ini. Bab | merupakan bagian pendahuluan
yang di dalamnya dipaparkan: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan, kerangka teori,
metode penelitian, kemudian sistematika penulisan. Dari bab | ini mempunyai
tujuan sebagai pengantar penelitian, sehingga diharapkan pembaca dapat
memahami tujuan awal penulisan melakukan penelitian ini.

Bab Il adalah memaparkan bagaimana sosok kehidupan ‘Ali al-Jarim dan
perjalanannya dalam menghasilkan karya-karya sastra yang sangat menggubah
seantero dunia sehingga karya-karyanya dengan sangat mudah diterima oleh
masyarakat. Pada bab ini juga dipaparkan kondisi sosial budaya dan politik Mesir

ketika masa ‘Ali al-Jarim, kemudian pembahasan terkait sinopsis novel Hatif min
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al-Andalus guna mempermudah pembaca dalam memahami isi novel, karena bagi
peneliti, adanya pemaparan sinopsis dalam sebuah penelitian sastra sangat penting.

Bab I1l merupakan hasil dan analisis, pada bab ini membahas novel Hatif min
al-Andalus dilihat dari hubungan dengan politik. Bab ini tentunya menjawab
rumusan masalah di atas, awalnya menganalisis bagaimana representasi konflik
sosial dalam novel Hatif min al-Andalus sebagaimana digambarkan oleh ‘Al al-
Jarim beserta faktor-faktor munculnya konflik, bagaimana novel Hatif min al-
Andalus menjelaskan hal tersebut. Kemudian menganalisis bagaimana refleksi
Islam di Andalusia dan bagaimana novel merupakan bentuk respon ‘Ali al-Jarim
terhadap sistem pemerintahan di Mesir.

Bab IV merupakan bab penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan yang berisi
hasil dan jawaban secara singkat dan jelas dari rumusan masalah di atas. Kemudian,
pada bab ini juga, peneliti meminta saran kepada peneliti selanjutnya agar

penelitian ini terus disempurnakan oleh pembaca.
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‘Ali al-Jarim secara tersirat ingin mengembalikan semangat nasionalisme
rakyat Mesir pasca penjajahan yang dilakukan, baik oleh Perancis maupun Inggris
agar apa yang menimpa Andalusia pada saat itu tidak terjadi di Mesir. Selain itu,
al-Jarim juga ingin menyadarkan pada khalayak masyarakat Mesir bahwa sistem
pemerintahan monarki harus segera diberantas dan diganti dengan pemerintahan
republik presidensil. Sehingga masyarakat Mesir mampu melihat kembali
bagaimana Andalusia dengan mudahnya mengalami kemunduran dan diambil alih
oleh orang-orang Asing, agar hal demikian tidak terjadi juga di negara Mesir di
mana ketika itu Mesir masih menganut sistem pemerintahan monarki dan

mengalami penjajahan oleh Inggris.
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada novel Hatif min al-Andalus karya ‘Ali al-Jarim,
penulis menemukan gambaran objektif dalam analisis penelitian ini terkait
dinamika konflik sosial masyarakat Andalusia. Berbagai macam konflik di
dalamnya, baik antar kelompok kepentingan, kelompok kuasi bahkan konflik antar
umat Islam dan Kristen tertuang dalam novel ini. Hal tersebut dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Konflik sosial kelompok kepentingan dalam novel terlihat pada kesewenang-
wenangan pemerintah Ibnu Jahwar kepada tokoh Ibnu Zaidun, sosok cendekiawan
yang memiliki jiwa nasionalisme tinggi. Pemerintah Ibnu Jahwar dikenal sebagai
pemerintah yang tiran dan tidak mengenal rasa belas kasih pada siapapun.
Akibatnya, rakyat dalam menjalani roda kehidupan berada dalam mata-mata para
intelijen. Ibnu Zaidun direpresentasikan sebagai tokoh yang mengalami siksaan
dari penguasa Ibnu Jahwar. Peristiwa ini disebabkan oleh adanya penuduhan dan
fitnah yang dilakukan para musuh kepada Ibnu Zaidun hingga Ibnu Jahwar
menganggapnya sebagai penghancur sendi-sendi persatuan Andalusia. Konflik
sosial kelompok kepentingan antara pemerintah dan rakyat ini membuat Ibnu
Zaidun sangat terpuruk. Selain kehilangan jabatannya sebagai dua menteri

sekaligus, Ibnu Zaidun juga harus menjalani kehidupannya di dalam sel penjara
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tanpa melalui proses hukum terlebih dahulu. la habiskan hari-harinya hanya dengan
menangis karena jauh dari kekasihnya, Wilada.

Konflik sosial kelompok kuasi dalam novel Hatif min al-Andalus nampak
pada Ibnu Zaidun dengan beberapa rivalnya dalam memperebutkan kedudukan
sebagai menteri. Ibnu Zaidun merupakan penyair ternama, lugas gaya berpikirnya,
fasih gaya berbicaranya dan penuh wibawa. la merupakan salah satu seorang
pemuda Cordova idaman, patriotik, syair-syairnya tiada banding dan tulisan-
tulisannya tidak terbantahkan. Hampir tidak ada yang menandinginya di seluruh
negeri Andalusia. Segala karakter yang ada pada diri Ibn Zaidun membuat dunia
banyak yang iri dan dengki kepadanya. Beberapa diantara konflik sosial horizontal,
‘Ali al-Jarim representasikan pada tokoh Ibn Zaidun dengan beberapa rivalnya,
seperti Aisyah binti Galib, Abu Amir bin Abdus dan Ibnu al-Makrie. Fitnah dan
adu domba yang dilakukan para musuh membuat dirinya enggan untuk kembali
pulang ke Cordova setelah pembebasannya dari penjara, ia selalu terbayang-bayang

kejahatan para musuh dan kekejaman Ibnu Jahwar.

Konflik yang tergambar dalam novel tidak hanyak terjadi antar tokoh semata,
melainkan juga terjadi antara pemerintahan di berbagai kerajaan atau kota di
Andalusia. Salah satu bentuk konflik ini terjadi antara kerajaan Bani Jahwariyah di
Cordova dengan kerajaan Ibnu Ibad di Sevilla. Secara umum, keturunan Bani
Jahwariyah merupakan kerajaan yang menampilkan citra buruk sebagai pemimpin
yang zalim dan tidak mempedulikan kepentingan rakyat sedikitpun. Maka, mulailah

pasukan Bani Ibad dari Sevilla menebarkan gangguan, kekacauan dan kerusakan di
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bumi Cordova. Dalam revolusi berdarah ini keturunan Bani Ibad berhasil merebut

dan menguasai Cordova sebagai wilayah kekuasaannya.

Kehadiran novel Hatif min al-Andalus ini secara tersirat menggambarkan
Islam di Andalusia, khususnya ketika Bani Umayyah Andalus mengalami
kelemahan, muncul kekuasan yang dipimpin para raja-raja kecil yang disebut
muluk al-tawaif. Munculnya kerajaan-kerajaan ini secara tidak langsung merujuk
pada beberapa faktor yang memicu timbulnya konflik diantaranya lemahnya
ideologi, ekonomi yang tidak stabil, peralihan kekuasaan yang tidak jelas, dan
perebutan wilayah antar raja. Muluk al-tawaif di Andalusia mengantarkan adanya
saling berebut kekuasaan antara satu kerajaan dengan kerajaan lainnya. Peperangan
antar suku melibatkan pertikaian antar umat Islam sehingga munculnya perang
saudara. Keseluruhan faktor tersebut secara perlahan membawa kemunduran Islam
sekaligus menjadi peluang besar bangsa Kristen dengan mudah melawan para
penguasa Islam. Konflik berkepanjangan inilah menyebabkan orang-orang Islam di

Andalusia harus meninggalkan Spanyol secara paksa.

4.2. Saran

Novel Hatif min al-Andalus karya ‘Ali al-Jarim merupakan novel yang kaya
sebagai bahan penelitian sastra Arab. Novel ini merepresentasikan suasana
kemunduran Islam di Andalusia pasca melemahnya Dinasti Umayyah Il hingga
munculnya kerajaan-kerajaan kecil di berbagai sudut kota di Andalusia, yang biasa
dikenal dengan muluk al-tawaif. Meskipun penelitian ini telah mampu

menunjukkan hal tersebut, namun problematika yang ada dalam novel belum
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sepenuhnya dapat penulis uraikan disebabkan keterbatasan wawasan penulis,
sehingga penelitian ini belum dapat dijadikan sebagai kebenaran yang mutlak.
Maka, untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh terkait berbagai
problematika dalam novel, saran penulis diharapkan ada peneliti-peneliti
selanjutnya yang meneruskan objek kajian dari novel Hatif min al-Andalus ini dari
aspek yang berbeda, karena dalam khazanah keilmuwan tidak akan pernah habis
untuk kita teliti dan pelajari. Terlepas dari kekurangan-kekurangan dalam tesis ini,
maka perlu kiranya perbaikan dan penyempurnaan. Dengan demikian, penulis
sangat membutuhkan kritik dan saran yang dapat dipertanggungjawabkan secara

akademis, sehingga dapat membantu dalam penyempurnaan karya ini.
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